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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki berbagai 

faktor yang memengaruhi audit quality perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 

2023. Data dianalisis menggunakan regresi logistik dan teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

sampel yang diperoleh 35 observasi dari 7 perusahaan farmasi. 

Variabel independen yang diteliti meliputi audit committee, audit 

tenure, reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) dan audit fee. 

Sementara itu, variabel dependen yang digunakan audit quality. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit committee dan audit 

fee meningkatkan audit quality secara signifikan, namun audit 

tenure dan reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak 

berdampak signifikan. Secara bersamaan semua variabel 

independen memiliki dampak yang signifikan terhadap audit 

quality. Studi ini menunjukkan bahwa peningkatan audit quality 

pada perusahaan farmasi di Indonesia sangat dipengaruhi oleh 

kinerja audit committee dan audit fee yang memadai. Implikasi 

dari studi ini bagi manajemen bisnis, penelitian menekankan 

bahwa pembentukan audit committee yang efektif sangat penting 

untuk meningkatkan kualitas audit. Perusahaan harus 

mempertimbangkan pembayaran audit fee yang memadai agar 

auditor dapat bekerja secara profesional dan independen. 

Kata Kunci: Audit Committee, Audit Tenure, Reputasi Kantor 

Akuntan Publik (KAP), Audit Fee, Audit Quality 

 

A B S T R A C T 

The purpose of this study is to investigate the various factors 

that influence the audit quality of pharmaceutical companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2019 to 2023. 

The data were analyzed using logistic regression and the 

sampling technique used purposive sampling with a sample 

obtained of 35 observations from 7 pharmaceutical companies. 

The independent variables studied include audit committee, audit 

tenure, reputation of the Public Accounting Firm (KAP) and 

audit fees. Meanwhile, the dependent variable used is audit 

quality. The results showed that the audit committee and audit 

fees significantly improved audit quality, but audit tenure and 

reputation of the Public Accounting Firm ( (PAFR) had no 
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significant impact. Together all independent variables have a 

significant impact on audit quality. This study shows that 

improving audit quality in pharmaceutical companies in 

Indonesia is strongly influenced by adequate audit committee 

and audit fee performance. The implications of this study for 

business management, the research emphasizes that the 

formation of an effective audit committee is very important to 

improve audit quality. Companies should consider paying 

adequate audit fees so that auditors can work professionally and 

independently. 

Key word: Audit Committee, Audit Tenure, KAP Reputation, 

Audit Fee, Audit Quality 
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PENDAHULUAN 

Audit quality kini menjadi isu yang dianalisa secara rinci, dengan berfokus pada peranan 

auditor dalam ajudikasi yang bertujuan untuk memperbaiki keandalan laporan keuangan 

(Pramono Sari et al., 2023). Dalam pengauditan, perlu terdapat sikap transparansi, profesio-

nalisme, akuntabilitas dan integritas dari suatu perusahaan (Afifah & Wahyudi, 2024). Feno-

mena yang terjadi pada PT Indofarma, Tbk (INAF) di bulan Mei 2024 memiliki kaitan erat 

dengan audit quality, dimana laporan tentang temuan investigatif diserahkan oleh Badan Peme-

riksa Keuangan (BPK) serta laporan hasil perhitungan kerugian negara (LHP PKN) pada 

Kejaksaan Tinggi DKI Jakarta. Berdasarkan dari laporan tersebut ditemukan adanya ketidak-

wajaran dalam manajemen keuangan PT Indofarma, Tbk dan anak perusahaannya yang meng-

indikasikan adanya tindakan kriminal oleh pihak terkait (Isaac, 2024). Fenomena tersebut 

menyoroti pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan serta peran 

penting auditor dalam mengidentifikasi dan melaporkan masalah keuangan yang dapat berdam-

pak pada kepentingan publik (Sandi, 2024). Deangelo (1981) mengatakan bahwa auditor 

memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi beserta melaporkan kesalahan dalam sistem 

akuntansi klien. Kurniasih & Hermanto (2020) lebih lanjut berargumen bahwa kekuatan dari 

setiap audit sepenuhnya bergantung pada keterampilan auditor. 

Audit committee bertanggung jawab memastikan bahwa hasil laporan keuangan diaudit 

dengan baik (Puspaningsih & Syarifa, 2021). Dalam hal ini, audit committee bagian dari kom-

ponen struktur corporate governance untuk membantu upaya dewan melakukan monitoring 

dan control (Elmashtawy et al., 2023). Menurut Jameel et al., (2024) integritas laporan 

keuangan akan terpengaruh oleh keterlibatan anggota audit committee. Dengan kualitas audit 
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committee yang lebih tinggi, maka ada audit quality yang lebih baik dan akibatnya akuntabilitas 

perusahaan menjadi lebih baik (An, 2023). Studi oleh Gaol et al., (2025); Sharhan & Bora 

(2020) dan Qaderi et al., (2023) berpendapat bahwa audit committee memiliki dampak relevan 

dengan audit quality sementara penelitian Puspaningsih & Syarifa (2021) menunjukkan bahwa 

hubungan semacam itu tidak ada. 

Dipercayai bahwa hubungan baik antara auditor dan pemangku kepentingan seharusnya 

dapat memfasilitasi beberapa perbaikan dalam audit, tetapi masa jabatan audit saat ini dipan-

dang buruk karena menciptakan ikatan emosional yang dapat mengkompromikan audit quality 

(Martani et al., 2021). Menurut Evana & Agrianti Komalasari (2020); Ramli et al. (2023); 

Salman & Setyaningrum (2023); Hamid et al., (2019) disimpulkan bahwa audit tenurial ber-

dampak positif pada audit quality dimana tingkat audit tenurial yang lebih tinggi menunjukkan 

audit quality yang lebih baik. Di sisi lain Pramono Sari et al., (2023); Novita et al., (2022); 

Puspaningsih & Syarifa (2021) mengklaim periode pemberian jasa audit memiliki dampak 

negatif yang signifikan pada audit quality. 

Audit quality yang lebih baik dapat didorong oleh reputasi Kantor Akuntan Publik 

(KAP), karena KAP yang beridentitas baik lebih mungkin berusaha mempertahankannya 

(Puspaningsih & Syarifa, 2021). Deangelo (1981); Dinarjito & Febriansyah (2020); Buntara & 

Adhariani (2019) mengatakan bahwa reputasi KAP berefek positif pada audit quality karena 

KAP dengan reputasi tinggi cenderung lebih objektif dan independen selama proses audit. 

Penelitian Puspaningsih & Syarifa (2021) memperlihatkan bahwa audit quality tak diberi 

pengaruh oleh reputasi KAP. Hal ini mengindikasikan adanya kemungkinan semua KAP telah 

menerapkan standar audit quality dan temuan tersebut juga didukung oleh (Novita et al., 2022).  

Audit fee yang lebih tinggi secara konsisten berkorelasi positif dengan peningkatan audit 

quality (Pramono Sari et al., 2023). Ada banyak alasan untuk korelasi tersebut, tetapi salah 

satunya yaitu auditor dapat mengalokasikan extra sarana keuangan melalui pembayaran yang 

lebih tinggi, yang memungkinkan mereka untuk mencurahkan lebih banyak waktu dan kemam-

puan mereka untuk proses audit (Yousefi Nejad et al., 2024). Studi sebelumnya oleh Hakim & 

Mardijuwono (2020); Puspaningsih & Syarifa (2021); Ramli et al., (2023) mengatakan audit 

quality diberi pengaruh positif oleh audit fee. Namun, penelitian Teguh Ariyanto et al., (2020) 

menemukan pengaruh audit fee terhadap audit quality, menunjukkan bahwa dampak relatif 

kecil. Perihal ini dapat dikarenakan auditor eksternal telah bekerja secara profesional serta 

independen yang mana meskipun adanya ikatan sosial dan ekonomi, perihal tersebut tidak 
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mempengaruhi penilaian seorang auditor eksternal. 

Research terdahulu yang dibuat oleh Puspaningsih & Syarifa (2021) menjadi dasar 

penelitian ini. Fokus penelitian sekarang pada audit quality di perusahaan farmasi yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019-2023. Hal ini karena fenomena 

yang dialami oleh PT Indofarma, Tbk belum lama ini yang membuat penulis perlu mempelajari 

laporan keuangan dan laporan audit yang dibuat sebelum fenomena tersebut muncul. 

Perbedaan penelitian ini terdapat pada tahun penelitian, objek penelitian yang dipakai dan 

adanya penambahan teori. Research ini bertujuan untuk melihat bagaimana audit committee, 

masa kerja audit, reputasi KAP dan audit fee memengaruhi audit quality di perusahaan farmasi 

yang berpartisipasi dalam Indonesia Stock Exchange. Selain itu, research ini bermanfaat untuk 

publikasi akuntansi dan audit, menawarkan saran untuk perusahaan saat membuat keputusan 

tentang penggunaan layanan audit serta menjadi salah satu motivasi mengapa dilakukannya 

kualitas audit yang baik yakni agar dapat mendeteksi manipulasi akuntansi yang bernama 

manajemen laba.

METODE 

Variabel dependen penelitian ini ialah audit quality yang diproksikan berdasarkan ukuran 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki ketentuan jika perusahaan menggunakan jasa 

audit dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four (Price Waterhouse Cooper, Deloitte, KPM-

G, Ernst & Young), maka nilainya adalah 1 dan jika tidak, maka nilainya adalah 0 (Amelia & 

Maharani, 2020; Kurniasih & Hermanto, 2020; Nikmah & Munandar, 2021; Puspaningsih & 

Syarifa, 2021; Sihono & Febyansyah, 2023). Sedangkan untuk variabel independennya ialah 

audit committee, masa kerja audit, reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) dan audit fee. Dima-

na audit committee diukur dengan menggunakan jumlah anggota atau ukuran audit committee 

di setiap perusahaan (Nioko et al., 2024; Puspaningsih & Syarifa, 2021; Syahzuni & Wulan-

dari, 2024), pada audit tenure diukur dengan melihat lamanya tahun perikatan dimana akan 

bernilai 1 jika sama dengan atau lebih dari tiga tahun dan bernilai 0 jika kurang dari tiga tahun 

(Puspaningsih & Syarifa, 2021), untuk reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) dihitung melalui 

variabel dummy, yakni memiliki nilai 1 ketika Kantor Akuntan Publik (KAP) mempunyai afi-

liasi internasional ataupun memiliki nilai 0, ketika Kantor Akuntan Publik (KAP) tak mem-

punyai afiliasi internasional (Puspaningsih & Syarifa, 2021) dan terakhir untuk audit fee 

memanfaatkan nilai Logaritma Natural (Ln) dari audit fee didalam laporan keuangan (Puspa-

ningsih & Syarifa, 2021; Panjaitan & Haryanto, 2021). 
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Pengukuran pada studi ini mengevaluasi hubungan sebab akibat atau kausalitas ekspla-

natori antara variabel dependen dan variable independen dalam metode kuantitatif dengan data 

yang dimanfaatkan yakni data sekunder yang tertera pada website resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dimana pemilihan populasinya yaitu perusahaan sektor farmasi periode 2019 – 2023 dan 

karena keterbatasan pada penelitian ini, maka semua populasi dijadikan sampel dengan 

mengandalkan teknik non probability sampling dan metodologi purposive sampling yakni 

melalui menggunakan kriteria spesifik yakni perusahaan yang mengeluarkan laporan tahunan 

dan laporan keuangannya telah diaudit dan laporannya memuat semua informasi yang dibutuh-

kan untuk penelitian. Setelah diberikan kriteria maka jumlah perusahaan yang tercatat seba-

nyak 7 perusahaan setiap tahunnya dan jumlah sampel yang terkumpul selama periode 2019 

hingga 2023 sebanyak 35 sampel data, serta uji hipotesis dilakukan menggunakan Analisis 

Regresi Logistik. 

Hipotesis 

H1: Audit Committee, Audit Tenure, Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Audit Fee 

Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Audit Quality. 

H2: Audit Committee Berdampak Positif Pada Audit Quality. 

H3: Audit Tenure Berpengaruh Positif Pada Audit Quality. 

H4: Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) Berpengaruh Positif Terhadap Audit Quality 

Pengaruh Audit Fee Terhadap Audit Quality. 

H5: Audit Quality Dipengaruhi Oleh Audit Fee. 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: data sekunder diolah (2025) 
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Nilai N merupakan total data sample yang digunakan sebanyak 35 sampel yang 

melibatkan variabel Audit Quality, Audit Committee, masa kerja audit, Reputasi Kantor 

Akuntan Publik (KAP) dan Audit Fee. 

Pada variabel audit committee memiliki anggota minimum sebanyak 2 orang (PT 

Indofarma Tbk tahun 2020) dan untuk maksimum anggota sebanyak 6 orang (PT. Kimia Farma 

Tbk tahun 2023) dengan rata - rata anggota sebanyak 3 orang, dimana memperlihatkan bahwa 

mayoritas perusahaan farmasi yang ada di Indonesia Stock Exchange pada tahun 2019 – 2023 

memiliki sebanyak 3 orang anggota komite audit. Dimana ketentuan tersebut sudah sesuai 

dengan Peraturan POJK No. 55 /POJK.04/2015 di mana minimal tiga anggota komite audit. 

Pada variabel audit tenure, untuk penggunaan jasa audit dibawah 3 tahun ada pada PT 

Indofarma Tbk, PT Kimia Farma Tbk, PT Merck Tbk, dan PT Phapros Tbk dan untuk 

penggunaan jasa audit lebih dari 3 tahun, ada pada PT Kimia Farma Tbk, PT Kalbe Farma Tbk, 

PT Merck Tbk, PT Phapros Tbk, PT Pyridam Farma Tbk serta PT Industri Jamu dan Farmasi 

Sido. Untuk rata - rata penggunaan jasa audit masanya selama 3 tahun dimana menunjukkan 

bahwa sebanyak 66% perusahaan sektor farmasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2019 – 2023 telah mematuhi ketentuan mengenai pembatasan periode pemberian 

jasa sebagaimana diatur dalam POJK 13.  

Pada variabel reputasi KAP, untuk perusahaan yang memakai Kantor Akuntan Publik 

(KAP) tidak berafiliasi internasional ada pada PT Indofarma Tbk di tahun 2019 dan perusahaan 

yang memakai KAP berafiliasi internasional terdapat pada semua perusahaan farmasi pada 

tahun 2019 – 2023 dengan rata-rata sebesar 97% perusahaan farmasi yang melakukan audit 

menggunakan kantor Akuntan Publik (KAP) dengan reputasi tinggi. 

Nilai minimum pada variabel audit fee sebesar Rp 260.000.000 ada pada PT. Pyridam 

Farma Tbk di tahun 2019 dan untuk maksimum pembayaran audit fee sebesar Rp 5.100.000.-

000 yang dikeluarkan oleh PT. Kalbe Farma Tbk pada tahun 2021. Rata – rata pembayaran 

biaya audit sebesar Rp 1.212.504.397 dimana nilai ini mencerminkan ukuran umum dari biaya 

audit yang dikeluarkan oleh perusahaan. Ini menunjukkan adanya variasi yang signifikan 

dalam biaya audit antar perusahaan. 

Pada variabel audit quality rata-rata sebanyak 51% perusahaan dalam sampel mempu-

nyai kualitas audit yang tinggi dan dengan nilai standar deviasi sebesar 0,507 dimana memper-

lihatkan bahwa data cukup tersebar dan terdapat variasi yang cukup banyak pada perusahaan 
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yang sedang diteliti. Hal ini menunjukan sebagian besar perusahaan sampel memiliki kualitas 

audit yang tinggi, tetapi juga hampir sama dengan perusahaan yang memiliki kualitas audit 

rendah. 

Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Tabel 2. Hasil Uji Model Fit 

 

 

Sumber: data sekunder diolah (2025) 

Kesesuaian model secara keseluruhan (Overall Model Fit) ditampilkan dengan Log 

Likelihood Value (nilai –2LL), Dengan kata lain, dengan memeriksa nilai -2LL pada blok 

nomor 0 dengan nilai -2LL pada blok nomor 1. Percobaan dilakukan dengan memeriksa perbe-

daan nilai -2 log likehood awal (block number = 0) dengan nilai -2 log likehood akhir (block 

number = 1). Hasil turun jika nilai -2 log likehood awal lebih besar dari nilai -2 log likehood 

akhir. Hipotesis evaluasi Fit Model secara keseluruhan menetapkan H0 jika model yang 

diproyeksikan sesuai dengan data dan H1 jika model yang diproyeksikan tidak sesuai dengan 
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data. Hasil analisis memperlihatkan bahwa nilai -2 Log Likelihood awal (Block Number = 0) 

sebesar 48.492 dan -2 Log Likelihood akhir (Block Number = 1) adalah sebesar 21.207. 

Hilangnya nilai model sebesar 27.285 (48.492 – 21.207) dapat diartikan bahwa model fit 

ditingkatkan melalui penyertaan variabel independen ataupun hipotesis model fit dengan data 

dengan kata lain H0 diterima. 

Menguji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test) 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi 

 
Sumber: data sekunder diolah (2025) 

Evaluasi nilai model regresi melalui Hosmer and Lemesho’s Goodness and Fit Test 

yang diukur dengan nilai chi square. Jika nilai probabilitas (P-value) uji Hosmer dan Lemeshow 

kurang dari 0,05, itu adalah nilai signifikan, yang berarti bahwa ada perbedaan besar antara 

nilai yang diamati dan yang dimodelkan, jika nilai probabilitas (P-value) lebih besar dari 0,05, 

model tidak dapat digunakan untuk memprediksi nilai, itu berarti bahwa model tidak memiliki 

perbedaan signifikan antara data dan nilai yang diamati. Hasil output yang disajikan memper-

lihatkan bahwa nilai chi-square sebesar 2.734 disertai signifikansi (p) sebesar 0,950. Dari 

temuan tersebut nilai signifikasi > 0.05 (0.950 > 0.05) dan nilai chi-square hitung 2.734 < chi-

square tabel yang sebesar 7,814 (2.734 < 7.814) dan maka dengan ini H0 diterima. Dengan 

kata lain data estimasi untuk model regresi logistik dan data observasi tidak berbeda yang 

berarti model layak dan tepat digunakan. 

Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: data sekunder diolah (2025) 
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Variabilitas variabel independen dapat dihitung dengan koefisien determinasi, yang 

dapat ditemukan dengan menghitung nilai Nagelkerke R Square. Koefisien determinasi, seperti 

yang ditunjukkan oleh hasil analisis regresi, dapat dilihat dari nilai Nagelkerke R Square adalah 

0,722. Nilai ini memperlihatkan bahwa kapasitas dari variabel independen untuk menjelaskan 

variabel dependen sebesar 72,2%. Namun, variabel tambahan yang mencakup 27,8% berasal 

dari luar model penelitian ini. 

Matriks Klasifikasi 

Tabel 5. Matriks Kllasifikasi 

 

Sumber: data sekunder diolah (2025) 

Berdasarkan tabel Classification Table, hasil dari matriks klasfikasi menunjukkan ke-

kuatan akurasi model dalam mengantisipasi perusahaan yang memanfaatkan Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Big 4 cukup tinggi yakni sebesar 94.4%, dimana memperlihatkan hubungan kuat 

antara reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) dan kualitas audit. Artinya, melalui pemanfaatan 

model regresi tersebut, terdapat 17 perusahaan yang memanfaatkan Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Big 4 diklasifikasikan dengan benar oleh model. Menurut Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Non Big 4, kekuatan prediksi model perusahaan ialah 88.2%. Artinya 15 dari 35 peru-

sahaan bisa diprediksi melalui model regresi, sehingga menghasilkan ketepatan klasifikasi total 

sebesar 91.4%. Persamaan analisis regresi logistik berikut diperoleh berdasarkan hasil 

perhitungan yang dilakukan menggunakan program statistik :  

 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan nilai konstanta sebesar -101,071 yang meru-

pakan nilai awal dari audit quality ketika semua variabel independen lainnya bernilai nol. 

Dalam hal ini, konstanta negatif menunjukkan bahwa tanpa pengaruh dari variabel lainnya, 

nilai dasar audit quality akan negatif. Nilai koefisien variabel audit committee diketahui sebesar 

-3,140 ini membuktikan bahwa setiap peningkatan unit didalam audit committee akan menu-

runkan audit quality sebesar 3.140 unit, dimana hal ini bisa terjadi jika komite audit kurang 
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efektif dalam mengawasi proses audit atau terlibat konflik kepentingan. Nilai koefisien variabel 

audit tenure menunjukan 0.402 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam audit 

tenure akan meningkatkan audit quality sebesar 0,402 unit dengan kata lain auditor yang 

bekerja lebih lama dengan klien dapat lebih memahami bisnisnya, sehingga mampu memberi-

kan audit yang lebih berkualitas.Koefisien - koefisien variabel reputasi KAP menunjukan 

19.422 artinya, setiap peningkatan satu unit dalam reputasi KAP akan meningkatkan audit 

quality sebesar 19.422 unit yang menunjukkan bahwa firma audit bereputasi tinggi biasanya 

memiliki sumber yang lebih besar setiap hari dan auditor yang lebih terlatih dan lebih mema-

tuhi standar profesional untuk menjaga reputasi mereka. Kemudian nilai koefisien variabel 

audit fee sebesar 4.458 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit dalam audit fee akan 

sedikit memperbaiki audit quality sebesar 4.458 dengan kata lain biaya audit yang lebih tinggi 

mungkin mencerminkan waktu, usaha, dan keterampilan yang lebih besar dari auditor. 

Uji Wald (Uji Parsial T) 

Tabel 6. Hasil Uji T 

 

Sumber: data sekunder diolah (2025) 

 Uji wald (uji parsial T) digunakan dalam pengujian apakah tiap - tiap variabel indepen-

den dapat mempengaruhi variabel dependen dalam penelitian ini dimana memiliki arti jika 

setiap variabel independen memiliki nilai sign < 0,05 maka variabel dependen dapat dipenga-

ruhi oleh masing-masing variabel independen. Berdasarkan tabel uji hipotesis variabel audit 

committee memiliki nilai sign 0,045 < 0,05 menunjukkan bahwa sebagian variabel audit 

committee berpengaruh secara positif dan signifikan pada audit quality. Variabel audit tenure 

memiliki nilai sign 0,723 > 0,05 menunjukkan bahwa variabel audit tenure tidak berpengaruh 

secara parsial signifikan terhadap audit quality. Variabel reputasi Kantor Akuntan Publik 

(KAP) memiliki nilai sign 1,000 > 0,05 yang artinya bahwa variabel reputasi Kantor Akuntan 

Publik (KAP) tidak berpengaruh secara parsial signifikan pada audit quality. Selanjutnya 

variabel audit fee memiliki nilai sign 0,010 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel audit fee 
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berpengaruh positif secara parsial dan signifikan terhadap audit quality.  

Uji Omnibus Tests of Model Coefficients (Uji Simultan F) 

Tabel 7. Hasil Uji F 

 

Sumber: data sekunder diolah (2025) 

Praktik dikerjakan dengan tujuan menentukan apakah variabel independen secara kese-

luruhan berdampak signifikan pada variabel dependen dalam suatu model. Hasil Omnibus Test 

memberikan nilai Chi square hitung 25.220 lebih besar Chi square tabel pada df empat (total 

variabel independen 4) yaitu 9,487 atau melalui sig sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0,05) dimana 

berarti model regresi logistik secara keseluruhan signifikan secara statistik. Ini membuktikan 

bahwa gabungan variabel independen yakni variabel audit committee, audit tenure, reputasi 

Kantor Akuntan Publik (KAP) dan audit fee yang diterapkan pada model berdampak pada 

variabel dependen yakni variabel audit quality secara signifikan, sehingga H1 diterima. Dengan 

audit committee yang efektif, audit tenure yang panjang, reputasi Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang baik dan audit fee yang tinggi diharapkan dapat secara bersama-sama mening-

katkan audit quality. Dengan komite audit yang efektif, audit tenure yang lama, reputasi Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang baik serta biaya audit yang memadai, maka kualitas audit suatu 

laporan keuangan tidak akan diragukan. 

Pembahasan 

Pengaruh audit committee, audit tenure, reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) & audit 

fee terhadap audit quality 

 Hasil research pengaruh audit committee, audit tenure, reputasi Kantor Akuntan 

Publik (KAP) & audit fee terhadap audit quality menunjukan hipotesis H1 diterima. Secara 

simultan, semakin kuat komite audit, semakin optimum durasi audit tenure, semakin tinggi 

reputasi KAP dan semakin wajar audit fee yang dihasilkan maka semakin tinggi pula kualitas 

audit. Teori sinyal dan teori agensi saling melengkapi dalam menjelaskan bagaimana keempat 

faktor tersebut memengaruhi kualitas audit. Teori agensi menjelaskan motivasi internal (me-

ngurangi konflik kepentingan, memitigasi asimetri informasi) mengapa bisnis membutuhkan 

audit berkualitas, dan bagaimana komite audit, audit tenure, reputasi KAP dan audit fee dapat 
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menjadi alat untuk mencapai tujuan tersebut dari sudut pandang prinsipal dan agen. Didalam 

teori sinyal menjelaskan dampak eksternal dari faktor-faktor tersebut, seperti pemilihan dan 

karakteristik komite audit, audit tenure, reputasi KAP dan audit fee. Variabel - variabel 

tersebut dapat berfungsi sebagai sinyal kepada pasar bahwa perusahaan berkomitmen untuk 

pelaporan keuangan dan tata kelola yang baik, yang pada akhirnya dapat memengaruhi persepsi 

investor dan nilai perusahaan.  

 Hasil research ini sejalan dengan Rizaldi et al., (2022) yang mengungkapkan secara 

simultan audit committee, audit tenure, reputasi KAP & audit fee memiliki pengaruh signifikan 

dengan audit quality. Ini menunjukkan bahwa secara kolektif, faktor-faktor tersebut relevan 

dalam menjelaskan variasi dalam kualitas audit. 

Pengaruh audit committee terhadap audit quality 

 Hasil pengujian menunjukan bahwa audit committee berpengaruh terhadap audit 

quality sehingga hipotesis H2 diterima. Hal tersebut dikarenakan semakin banyak anggota 

didalam komite audit, maka audit yang dihasilkan memiliki kualitas yang lebih tinggi. Jumlah 

anggota komite audit yang lebih besar dapat meningkatkan keanekaragaman pengetahuan, 

mempercepat proses pengambilan keputusan dan meningkatkan kemungkinan deteksi kesala-

han laporan keuangan. Hasil ini sejalan dengan teori keagenan dimana dengan komite audit 

yang lebih besar dapat meningkatkan pengawasan manajemen, yang berarti lebih sedikit 

manipulasi dan kualitas audit yang lebih baik serta berkaitan juga dengan teori sinyal dimana 

dengan komite audit yang lebih besar meningkatkan persepsi kualitas audit karena menunjuk-

kan kepada pasar bahwa bisnis memiliki tata kelola yang solid dan laporan keuangan yang 

dapat dipercaya. 

 Hasil research ini sejalan dan didukung dengan temuan yang dilakukan Winarta & 

Ahmar (2024) yang menyatakan bahwa jumlah audit committee yang lebih besar dan lebih 

sering berkumpul cenderung menghasilkan audit yang lebih baik sehingga audit committee 

yang efisien akan meningkatkan audit quality. 

Pengaruh audit tenure terhadap audit quality 

 Hasil penelitian pengaruh audit tenure pada audit quality menunjukkan bahwa hipo-

tesis H3 ditolak. Audit tenure tidak berdampak signifikan pada audit kualitas.Karena tenure 

tidak dapat dijadikan tolak ukur audit quality, audit tenure yang lama belum tentu dapat 
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meningkatkan pemahaman auditor terhadap perusahaan klien karena adanya kompleksitas dan 

ukuran perusahaan yang besar serta dalam proses audit, sudah ada pedoman standar audit yang 

mengharuskan semua KAP mematuhinya dimana menuntut auditor memiliki sikap profesional, 

objektivitas dan komitmen yang etis. Audit tenure yang singkat tidak dapat menjamin kualitas 

independensi auditor. Standar audit dan kode etik profesi dapat menjaga independensi auditor 

tanpa memandang lamanya perikatan mereka dengan perusahaan klien (Puspaningsih & 

Syarifa, 2021). 

 Hasil research ini sesuai dengan Purnamasari et al., (2019); Novita et al., (2022); 

Puspaningsih & Syarifa (2021); Pramono Sari et al., (2023) berpendapat bahwa audit tenure 

tidak memengaruhi audit quality. Penelitian Buntara & Adhariani (2019); Ramli et al., (2023) 

menemukan hasil yang tidak sama dimana audit tenure berdampak signifikan terhadap audit 

quality. Perikatan audit yang lebih lama dapat membantu auditor memahami perusahaan klien 

lebih baik, yang dapat membantu menemukan kesalahan dalam laporan keuangan. Pada 

akhirnya, ini dapat memperoleh audit yang lebih baik (Puspaningsih & Syarifa, 2021). 

Pengaruh reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap audit quality 

 Hasil analisis pengaruh reputasi KAP terhadap audit quality (H4) ditolak. Ini berarti 

suatu reputasi KAP tak berpengaruh kepada audit quality. Hasil ini mengindikasikan tentang 

bahwa KAP yang berafiliasi secara internasional maupun Kantor Akuntan Publik yang tidak 

berafiliasi secara internasional itu tidak menunjukkan audit quality yang berbeda. Ini mungkin 

terjadi sebab semua KAP telah menerapkan Standar Mutu Audit. Reputasi KAP tidak selalu 

menjamin kualitas audit yang lebih baik, hal ni karena auditor KAP yang terkenal dapat 

mengalami tekanan atau kedekatan dengan klien yang mengurangi profesionalisme dan 

independensi mereka. Ini menunjukkan bahwa reputasi KAP sebagai mekanisme pengawasan 

dalam teori agensi tidak selalu efektif tanpa adanya independensi auditor yang terjaga. 

 Hasil penelitian selaras dengan temuan sebelumnya Dinarjito & Febriansyah (2020); 

Puspaningsih & Syarifa (2021); Novita et al., (2022) yang mengklaim reputasi KAP tidak 

berpengaruh terhadap quality audit. Hasil tersebut tak ditunjang oleh hasil penelitian Purna-

masari et al., (2019) yang menghasilkan kesimpulan bahwa reputasi KAP memiliki pengaruh 

pada audit quality karena KAP yang besar lebih banyak belajar dan berpengalaman yang 

memiliki kemampuan audit yang lebih baik. 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Multiplier – Vol.6 No.1 2025 

457 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

Pengaruh audit fee terhadap audit quality 

Hasil penelitian dari variabel audit fee menampilkan hipotesis H5 diterima. Audit fee 

berpengaruh positif pada audit quality, dimana semakin tinggi audit fee maka audit quality 

semakin baik. Audit fee yang tinggi bisa tunjukkan harapan atau permintaan klien akan mutu 

audit yang diberi. Dengan pemberian fee yang tinggi, auditor seharusnya termotivasi agar 

bekerja lebih maksimal di dalam memberikan jasa semacam memperluas lingkup prosedur 

audit juga melibatkan anggota audit yang berkompetensi tinggi. Hal ini pasti dapat mening-

katkan kemungkinan ditemukannya berbagai kecurangan dan juga pastinya dapat mening-

katkan kredibilitas laporan keuangan (Puspaningsih & Syarifa, 2021). Hasil penelitian sejalan 

dengan teori agensi dan teori sinyal dimana dengan biaya audit yang lebih tinggi memung-

kinkan auditor untuk melakukan pengawasan manajemen yang lebih baik, yang meningkatkan 

kualitas audit dengan biaya audit yang tinggi menunjukkan kepada pasar bahwa audit 

dilakukan dengan standar profesional yang tinggi, yang meningkatkan kepercayaan terhadap 

kualitas audit. 

Hasil studi ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Hakim & Mardijuwono 

(2020); Puspaningsih & Syarifa (2021); Ramli et al., (2023); Kusmayasari et al., (2023) 

menyimpulkan bahwa fee audit memiliki pengaruh terhadap audit quality. Berbeda dengan 

hasil penelitian Teguh Ariyanto et al., (2020) menemukan pengaruh audit fee terhadap audit 

quality yang menunjukkan bahwa dampaknya relatif kecil. Hal ini dapat dikarenakan auditor 

eksternal telah bekerja secara profesional serta independen yang mana meskipun adanya ikatan 

sosial dan ekonomi. 

Simpulan 

Studi ini meneliti audit quality perusahaan farmasi yang ada di Indonesia Stock Exchange 

dari 2019 hingga 2023. Audit committee, audit tenure, reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

dan audit fee adalah variabel independen yang dipakai. Audit quality adalah variabel dependen. 

Studi ini menemukan bukti kuat bahwa audit committee dan audit fee meningkatkan audit 

quality. Akan tetapi audit tenure dan reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) ternyata tidak 

memiliki dampak yang signifikan pada audit quality. Secara keseluruhan, audit committee, 

audit tenure, reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) dan audit fee secara keseluruhan meme-

ngaruhi audit quality. Tujuan utama penelitian ini yakni guna menentukan bagaimana audit 

committee, audit tenure, reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) dan audit fee memengaruhi 
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audit quality pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange. Penelitian 

ini menerapkan metode kuantitatif yang dengan data sekunder dari laporan audit dan keuangan 

perusahaan farmasi dari tahun 2019-2023. Singkatnya, audit committee yang efektif dan audit 

fee yang pas mampu meningkatkan audit quality di perusahaan farmasi Indonesia. Tetapi, 

lamanya auditor bekerja dan reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) ternyata bukanlah jaminan 

audit quality yang prima. 
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